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Pendahuluan

Data (Kemanaker)
per tahun 2014

Terdapat 6

konfederasi, 100

federasi dan 6.808
serikat pekerja tingkat

perusahaan di

Indonesia. Jumlah itu

meliputi 1.678.364
orang anggota serikat

pekerja (SP)

Gap Kondisi

Prakiek dilapangan
masih jauh dari yang
diharapkan dimana
terkadang masih
banvak ditemui
perusahaan-
perusahaan nakal,
sedangkan anggota
sudah membayar
iuran kewajibannya

Kasus HI

Banyaknya kasus di

PHI ini menunjukkan
bahwa aturan Undang-

Undang yang sudah
dibuat masih banyak

yvang dilanggar
sehingga timbul

perselisinan
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Peran Serikat

Serikat pekerja
memiliki posisi yang
ideal dalam
memastikan aturan-
aturan yang dibuat
oleh perusahaan agar
fidak menyalahi aturan
Undang-Undang
Ketenagakerjaan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah Penelitian

A. Apakah dengan adanya serikat pekeria
berpengaruh dalam penerapan aturan Undang-
Undang Ketenagakeriaan di perusahaan pada
aspek pengaruh pengupahan, tuniangan, sistem
keamanan kerja, iiin kerja, dan rekrutmen
sebagai upaya perlindungan buruh di Indonesia?

A. Apakah ada perbedaan peran serikat pekeria
yang sianifikan pada masing-masing aspek.
tersebut (pengaruh pengupahan, tunjangan,
sistem keamanan kerja, ijin kerja, dan
rekrutmen)?
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Metode

03.

Perusahaan yang memiliki
serikat pekerja.

02.

Perusahaan yang termasuk
industri besar

04.

Perusahaan yang memiliki
lebih dar 1000-1500 orang

karvawan.

01. 05.
Perusahaan yang berlokasi di Perusahaan yang memberikan izin
Kabupaten Temangaung penelitian
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Metode

Sampel

113 orang

Total Karyawan sebanyak 1.134 Orang

PT Tanjung Kreasi Parquet Industry adalah produsen lantai kayu yang
didirikan pada tahun 1994 di Indonesia dan merupakan anggota dari
grup DSN, sebuah perusahaan publik yang terdaftar pada tahun 2013.
Perusahaan ini mengkhususkan diri dalam produksi lantai kayu
rekayasa yang telah terkenal dengan merek Parket TEKA. Pabrik
tersebut berlokasi di Temanggung Jawa Tengah, di atas lahan seluas
17 hektar. Perusahaan ini diakui sebagai produsen lantai rekayasa
inovatif dengan berbagai macam produk yang dipasarkan secara
global. Produk TEKA telah didistribusikan ke lebih dari 40 negara di
Eropa, Amerika Serikat, Kanada, Australia, Jepang, Korea Selatan,
Cina, dan Asia Tenggara termasuk pasar domestik.
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Metode

TEKNIK PENGUMPULAN & ANALISA DATA
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Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan angket
(kuesioner) dan Setiap poin jawaban pada kuesioner analisis SEM-PLS. (Structural Equation
ditentukan skornya menggunakan skala likert Modeling-Partial Least Square). Tujuan PLS-SEM
adalah untuk mengembangkan teori atau membangun
teori (orientasi prediksi)
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Hasil

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

(1) Aspek Pengupahan, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap ketentuan
pengupahan dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan,

(2) aspek Tunjangan, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam mederasi terhadap ketentuan tunjangan
dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan,

(3) aspek Sistem keamanan kerja, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap
ketentuan sistem keamanan kerja dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU
Ketenagakerjaan dengan dimoderasi oleh serikat pekerja,

(4) aspek ljin kerja, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap ketentuan izin kerja
dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan,

(5) aspek Rekrutmen, serikat pekerja berpengaruh positif dan signifikan dalam moderasi terhadap ketentuan
rekrutmen dalam upaya perlindungan buruh di Indonesia dalam perspektif penerapan UU Ketenagakerjaan.
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Hasil Uji Hipotesis

Pembahasan

H1 | Serikat pekerja memiliki Diterima _ _ Jenis Moderasi _ Berpengaruh | sistem i variabel
peran yang positif dan Hasil Uji Keterangan Jenis . d_an e keamanan kerja yang i
AP Moderasi signifikan terhadap memoderasi
signifikan d_alam s Serikat pekerja Moderasi perlindungan hubungan
memoderasi pengupahan erpengaruh | memiliki peran Semu buruh di antara
terhadap perlindungan an yang positif dan (Quasi Indonesia dalam | variabel
buruh di Indonesia dalam gnifikan signifikan dalam | Moderator), perspektif independen
perspektif penerapan UU 1E 1 : memoderasi merupakan penerapan UU dengan
Ketenagakerjaan erpengaruh | pengupahan variabel Ketenagakerjaan | variabel
H2 | Serikat pekerja memiliki | Diterima an terhadap yang dependen
peran yang positif dan gnifikan perlindungan memoderasi yang
s mifi buruh di hubungan sekaligus
5|gnlf||gan d_atlarr] Indonesia dalam antara menjadi
memoderasi tunjangan perspektif variabel variabel
:)eljpuar?zri) Ipnecll‘(l)lr"\]gslig%a;:am penerapan LJ_U independen _ _ independ_en
A Ketenagakerjaan | dengan zZ: Serikat pekerja Moderasi
perspektif penerapan UU variabel Berpengaruh | memiliki peran Semu
Ketenagakerjaan dependen dan yang positif dan (Quasi
H3 | Serikat pekerja memiliki Diterima yvang signifikan signifikan dalam | Moderator),
peran yang positif dan sekaligus ME 4 : memoderasi ijin merupakan
signifikan dalam menjadi Berpengaruh | kerja terhadap variabel
memoderasi sistem variabel dan perlindungan yang
keamanan kerja terhadap _ independen |[signifikan buruh di_ memoderasi
perlindungan buruh di 5 Serikat pekerja Moderasi Indonesia dalam hubungan
- erpengaruh | memiliki peran Semu perspektif antara
Indonesia dalam an yang positif dan | (Quasi penerapan UU variabel
perspektif penerapan UU gnifikan signifikan dalam | Moderator), Ketenagakerjaan | independen
Ketenagakerjaan 1E 2 : memoderasi merupakan dengan
H4 | Serikat pekerja memiliki Diterima erpengaruh | tunjangan variabel variabel
peran yang positif dan an terhadap yang dependen
signifikan dalam gnifikan perlindungan memoderasi yang
memoderasi ijin kerja buruh di hubungan sekaligus
terhadap perlindungan Indonesq:l dalam antara mer_uadl
buruh di Indonesia dalam perspektif variabel variabel
perspektif penerapan UU penerapan U_U independen _ _ mdepend_en
" Ketenagakerjaan | dengan zZ: Serikat pekerja Moderasi
Ket_enagakerj_aan E— _ _ variabel Berpengaruh memiliki peran Semu
H5 | Serikat pekerja_n_*lemlllkl Diterima dependen dan yang positif dan (Quasi
peran yang positif dan yang signifikan signifikan dalam | Moderator),
signifikan dalam sekaligus ME 5 : memoderasi merupakan
memoderasi rekrutmen menjadi Berpengaruh | rekrutmen variabel
terhadap perlindungan variabel dan terhadap yang
buruh di Indonesia dalam independen ||signifikan perlindungan memoderasi
perspektif penerapan UU H Serikat pekerja Moderasi buruh di_ hubungan
Ketenagakerjaan erpengaruh | memiliki peran Semu Indonesia dalam antara
an yang positif dan (Quasi perspektif variabel
gnifikan signifikan dalam Moderator), penerapan UU independen
1E 3 : memoderasi merupakan Ketenagakerjaan | dengan
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Temuan Penting Penelitian

Hasil positif dari kelima aspek diatas tidak hanya karena faktor serikat pekerja
tetapi juga adanya keseriusan pihak perusahaan dalam menjalankan
amanah Undang-Undang Ketenagakerjaan.

Bagi peneliti berikutnya yaitu teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
dibatasi untuk satu perusahaan saja sehingga penelitian mendatang
disarankan dapat menggunakan sampel secara lebih besar dan luas agar
diperoleh hasil penelitian yang lebih baik, lebih bisa digeneralisasi, dan lebih
bisa memberikan gambaran yang lebih riil tentang perlindungan buruh di
Indonesia dalam perspektit penerapan Undang-Undang Ketenagakerjaan




Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat :

a. Secara teoritis mampu memberikan informasi dan
perkembangan iimu pengetahuan di bidang Human Resources
terutama hubungan industrial sehingga bisa dijadikan bahan
pembelajaran

L. Secara praktis mampu memberikan gambaran kondisi serikat
pekerja di Indonesia saat ini sehingga baik pemerintah,
perusahaan, dan organisasi serikat pekerja memahami hak dan
kewajiban masing-masing dan dapat saling bersinergi.
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